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ABSTRACT  

This study aims to analyze the influence of Total Quality Management (TQM) on employee 
performance, with the Performance Measurement System (PMS) as a moderating variable. The 
method used is a systematic literature review (SLR) of 50 Scopus-indexed articles published 
between 2020–2025. The findings indicate that Total Quality Management (TQM) generally 
contributes positively to improving productivity, job satisfaction, and employee adaptability, 
although a small number of studies report inconsistent results. The dominant use of the Resource-
Based View (RBV) theory reinforces the notion that TQM practices can serve as valuable and 
difficult-to-imitate strategic resources. The Performance Measurement System (PMS) strengthens 
the relationship between TQM and employee performance through its role in evaluation, 
communication, and organizational goal alignment. The practical implication of this study is the 
need for a holistic approach and consistent integration of PMS to maximize the benefits of TQM 
in building a sustainable quality culture. 
 
Keywords: Total Quality Management, Employee Performance, Performance   Measurement 
System, Resource-Based View. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap 
employee performance dengan Performance Measurement System (PMS) sebagai variabel 
moderating. Metode yang digunakan adalah systematic literature review (SLR) terhadap 50 
artikel terindeks Scopus periode 2020-2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa Total Quality 
Management (TQM)  secara umum berkontribusi positif terhadap peningkatan produktivitas, 
kepuasan kerja, serta kemampuan adaptasi karyawan, meskipun sebagian kecil studi melaporkan 
hasil yang tidak konsisten. Dominannya penggunaan Resource-Based View (RBV) theory 
menegaskan bahwa praktik TQM dapat menjadi sumber daya strategis yang bernilai dan sulit 
ditiru. Performance Measurement System (PMS) berperan memperkuat hubungan antara TQM 
dan kinerja karyawan melalui fungsi evaluasi, komunikasi, serta penyelarasan tujuan organisasi. 
Implikasi praktis penelitian ini adalah perlunya pendekatan holistik dan integrasi PMS yang 
konsisten agar manfaat TQM dapat dimaksimalkan dalam membangun budaya mutu yang 
berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Total Quality Management, Employee Performance, Performance   Measurement 
System, Resource-Based View. 
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PENDAHULUAN 
Di tengah dinamika persaingan 

global yang semakin kompleks, 
organisasi dituntut untuk tidak hanya 
menghasilkan produk dan layanan 
berkualitas tinggi, tetapi juga 
memastikan efektivitas sumber daya 
manusianya dalam mendukung 
pencapaian tujuan jangka panjang. Salah 
satu pendekatan manajerial yang telah 
banyak diadopsi untuk menjawab 
tantangan tersebut adalah Total Quality 
Management (TQM). Goetsch & Davis 
(2021) menjelaskan bahwa TQM 
merupakan suatu filosofi manajemen 
yang menekankan pada pengendalian 
mutu, perbaikan berkelanjutan, dan 
partisipasi menyeluruh seluruh anggota 
organisasi. Dengan karakteristik tersebut, 
TQM tidak hanya berfungsi dalam 
meningkatkan mutu produk atau layanan, 
tetapi juga dalam membangun budaya 
organisasi yang kolaboratif serta 
memberdayakan karyawan sebagai aset 
strategis perusahaan. 

Kinerja karyawan (employee 
performance) dipandang sebagai elemen 
fundamental yang menentukan sejauh 
mana implementasi TQM dapat berjalan 
secara efektif. Armstrong & Taylor 
(2020) mendefinisikan kinerja karyawan 
sebagai tingkat pencapaian individu 
dalam melaksanakan tugas sesuai 
standar yang telah ditetapkan oleh 
organisasi. Kinerja ini tercermin melalui 
produktivitas, kualitas hasil kerja, 
ketepatan waktu, serta kontribusi 
terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 
Dalam perspektif manajerial, penerapan 
TQM diyakini mampu mendorong 
peningkatan kinerja karyawan dengan 
cara memperbaiki sistem kerja, 
mendorong partisipasi aktif, serta 
menumbuhkan rasa kepemilikan 
terhadap visi dan misi organisasi. Oleh 
karena itu, hubungan antara TQM dan 
kinerja karyawan menjadi isu yang 

penting untuk dikaji secara lebih 
mendalam dalam literatur manajemen. 

Meskipun secara konseptual 
TQM berpotensi meningkatkan kinerja 
karyawan, hasil penelitian empiris justru 
menunjukkan temuan yang belum 
sepenuhnya konsisten. Sejumlah studi 
melaporkan bahwa TQM berkontribusi 
positif dan signifikan terhadap 
peningkatan produktivitas, kepuasan 
kerja, serta loyalitas karyawan. Namun, 
penelitian lain menemukan bahwa 
pengaruh TQM terhadap kinerja 
karyawan relatif terbatas atau bahkan 
tidak signifikan (Alieva & Powell, 2023; 
Alsmairat et al., 2024). Inkonsistensi ini 
mengindikasikan adanya faktor 
kontingensi yang berperan dalam 
memperkuat atau melemahkan 
efektivitas TQM dalam memengaruhi 
kinerja karyawan. Dengan demikian, 
diperlukan analisis lebih lanjut mengenai 
faktor-faktor yang dapat menjelaskan 
variasi hasil tersebut agar kontribusi 
TQM terhadap kinerja sumber daya 
manusia dapat dipahami secara lebih 
komprehensif. 

Salah satu faktor yang dipandang 
relevan dalam konteks ini adalah 
Performance Measurement System 
(PMS). Bititci et al. (2016) 
mendefinisikan PMS sebagai 
seperangkat mekanisme formal yang 
digunakan organisasi untuk mengukur, 
memantau, dan mengevaluasi kinerja 
individu maupun unit kerja dalam 
mendukung pencapaian tujuan strategis. 
PMS tidak sekadar berfungsi sebagai alat 
evaluasi, melainkan juga sebagai 
instrumen manajerial yang mampu 
menyelaraskan perilaku karyawan 
dengan visi, misi, serta strategi 
organisasi. Dalam perspektif Resource-
Based View (RBV) theory, integrasi 
antara TQM dan PMS dapat dipandang 
sebagai kombinasi sumber daya strategis 
yang bernilai, langka, dan sulit ditiru. 
Dengan demikian, PMS berpotensi 
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memperkuat hubungan antara 
implementasi TQM dan peningkatan 
kinerja karyawan, sekaligus 
menghasilkan keunggulan kompetitif 
yang berkelanjutan bagi organisasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini 
berfokus pada kajian literatur mengenai 
pengaruh Total Quality Management 
(TQM) terhadap employee performance 
dengan Performance Measurement 
System (PMS) sebagai variabel 
moderating. Analisis dilakukan terhadap 
literatur terindeks Scopus yang 
dipublikasikan pada periode 2020–2025, 
dengan tujuan menyajikan pemahaman 
yang lebih komprehensif mengenai 
mekanisme interaksi antarvariabel. 
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengidentifikasi tantangan yang 
dihadapi dalam implementasi TQM dan 
PMS di berbagai konteks organisasi. 
Kontribusi penelitian ini diharapkan 
signifikan, baik dalam memperkaya 
literatur akademis mengenai hubungan 
antara TQM, PMS, dan kinerja karyawan, 
maupun dalam memberikan implikasi 
praktis bagi organisasi. Secara praktis, 
hasil kajian dapat menjadi panduan bagi 
manajemen dalam merancang strategi 
TQM yang terintegrasi dengan sistem 
pengukuran kinerja, sehingga 
efektivitasnya dapat dimaksimalkan 
sesuai dengan karakteristik organisasi 
masing-masing. 
 
STUDI PUSTAKA 
Resource-Based View (RBV) Theory 

Resource-Based View (RBV) 
theory yang diperkenalkan oleh Barney 
(1991) menekankan bahwa keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan dapat 
dicapai melalui pemanfaatan sumber 
daya internal organisasi yang memenuhi 
kriteria valuable, rare, inimitable, dan 
organized (VRIO). Perspektif ini 
memandang sumber daya tidak sebatas 
aset fisik, tetapi juga mencakup 
kapabilitas, proses, serta pengetahuan 

yang sulit ditiru pesaing. Dengan 
demikian, RBV menempatkan 
pengelolaan sumber daya internal 
sebagai inti dari strategi organisasi 
dalam menciptakan nilai dan 
mempertahankan posisi bersaing. 

Peteraf (1993) memperkuat 
pandangan RBV dengan menekankan 
bahwa keberhasilan organisasi sangat 
ditentukan oleh kemampuannya dalam 
mengelola, mengkombinasikan, dan 
mengintegrasikan sumber daya secara 
efektif. Hal ini menunjukkan bahwa 
keunggulan tidak hanya bersumber pada 
kepemilikan aset, melainkan juga pada 
kapasitas organisasi dalam 
mengoptimalkan penggunaannya. Oleh 
karena itu, RBV menjadi landasan 
konseptual penting untuk menjelaskan 
bagaimana strategi berbasis 
pengembangan sumber daya internal 
dapat meningkatkan efisiensi, 
mendorong inovasi, serta menciptakan 
keunggulan kompetitif berkelanjutan. 
 
Total Quality Management (TQM) 

Total Quality Management 
(TQM) merupakan pendekatan 
manajerial yang menekankan pentingnya 
integrasi kualitas dalam seluruh aktivitas 
organisasi, mulai dari desain produk, 
proses produksi, hingga pengelolaan 
sumber daya manusia (Ababneh, 2020). 
TQM tidak hanya berorientasi pada 
pencapaian standar mutu, tetapi juga 
pada pembentukan budaya organisasi 
yang mengedepankan kolaborasi lintas 
fungsi, keterlibatan aktif karyawan, dan 
komitmen manajemen puncak. Dengan 
menjadikan kepuasan pelanggan sebagai 
prioritas utama, TQM dipandang sebagai 
strategi komprehensif untuk 
meningkatkan efisiensi dan menciptakan 
nilai berkelanjutan (Afzal et al., 2022). 

Dalam konteks persaingan global 
dan disrupsi teknologi, TQM semakin 
relevan sebagai kerangka strategis yang 
menekankan perbaikan berkelanjutan 
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melalui praktik berbasis data dan inovasi 
berkesinambungan. Penerapan TQM 
memungkinkan organisasi beradaptasi 
secara fleksibel terhadap perubahan 
lingkungan eksternal sekaligus menjaga 
keberlanjutan jangka panjang. Lebih 
jauh, TQM tidak hanya meningkatkan 
mutu produk dan layanan, tetapi juga 
memperkuat daya saing dengan 
mengintegrasikan dimensi kualitas ke 
dalam seluruh rantai nilai. Oleh karena 
itu, TQM berfungsi sebagai fondasi 
penting dalam pencapaian keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan 
(Alsmairat et al., 2024). 
 
Employee Performance  

Employee performance dapat 
dipahami sebagai tingkat pencapaian 
individu dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab yang ditetapkan 
organisasi, yang tercermin melalui 
produktivitas, kualitas hasil kerja, serta 
kontribusi terhadap tujuan strategis 
perusahaan. Kinerja karyawan tidak 
hanya dipengaruhi oleh keterampilan 
teknis dan kompetensi fungsional, tetapi 
juga oleh faktor motivasional, gaya 
kepemimpinan, serta dukungan 
lingkungan kerja yang kondusif. Dengan 
demikian, employee performance 
dipandang sebagai refleksi integratif dari 
kapabilitas individu, sistem manajerial, 
dan dinamika organisasi yang saling 
berkaitan dalam menciptakan efektivitas 
(Bashar et al., 2024). 

Dalam perspektif manajerial, 
kinerja karyawan merupakan indikator 
utama keberhasilan penerapan strategi 
organisasi, karena pencapaian inovasi, 
efisiensi operasional, dan kepuasan 
pelanggan sangat ditentukan oleh 
kualitas kontribusi tenaga kerja. Oleh 
karena itu, pengelolaan kinerja tidak 
hanya memerlukan sistem evaluasi 
formal melalui penilaian periodik, tetapi 
juga membutuhkan dukungan 
berkelanjutan berupa pelatihan, 

pengembangan kompetensi, pemberian 
motivasi, serta penguatan budaya kerja 
yang adaptif dan kolaboratif. Upaya ini 
memungkinkan organisasi membangun 
keunggulan kompetitif melalui 
optimalisasi sumber daya manusia 
secara berkesinambungan (Nguyen et al., 
2025). 
 
Performance Measurement System 
(PMS) 

Performance Measurement 
System (PMS) merupakan kerangka 
manajerial yang dirancang untuk menilai, 
memantau, dan mengendalikan kinerja 
organisasi maupun individu secara 
sistematis (Schreiber et al., 2020). PMS 
tidak hanya berperan sebagai alat 
evaluasi berbasis indikator kuantitatif, 
tetapi juga sebagai instrumen strategis 
yang menyelaraskan aktivitas karyawan 
dengan visi, misi, dan tujuan organisasi. 
Dengan menyediakan umpan balik yang 
objektif dan terukur (Awan et al., 2020). 
PMS mendorong perbaikan 
berkelanjutan, memperkuat akuntabilitas, 
serta meningkatkan motivasi kerja. 
Pemanfaatan teknologi digital dan 
analitik data membuat PMS lebih adaptif, 
real-time, serta relevan dengan dinamika 
bisnis modern (Cunha et al., 2024). 

Salah satu bentuk implementasi 
PMS yang luas digunakan adalah Key 
Performance Indicators (KPI), yakni 
seperangkat ukuran kinerja yang disusun 
berdasarkan prinsip SMART (Specific, 
Measurable, Achievable, Relevant, 
Time-bound) (Schreiber et al., 2020). 
KPI memungkinkan organisasi menilai 
kontribusi karyawan secara objektif 
sekaligus memastikan keterkaitannya 
dengan pencapaian tujuan strategis. 
Misalnya, pada perusahaan jasa, KPI 
dapat mencakup jumlah proyek yang 
diselesaikan tepat waktu, tingkat 
kepuasan pelanggan, dan efektivitas 
kolaborasi tim. Melalui KPI, manajemen 
memperoleh dasar empiris untuk 
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evaluasi kinerja, perencanaan 
pengembangan kompetensi, serta 
pemberian penghargaan berbasis prestasi 
(Papulová et al., 2021). 
 
Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan melalui 
kajian terhadap 50 artikel terindeks 
Scopus yang relevan dengan fokus 
penelitian. Sebelum penulisan, penulis 
mengidentifikasi berbagai studi yang 
membahas variabel independen (X) 
yaitu Total Quality Management (TQM), 

variabel dependen (Y) yaitu kinerja 
karyawan, serta variabel moderating (Z) 
yaitu Performance Measurement System 
(PMS). Artikel-artikel tersebut dianalisis 
secara mendalam untuk menilai sejauh 
mana TQM berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja karyawan, baik 
dengan hasil signifikan maupun 
sebaliknya. Berdasarkan telaah tersebut, 
diperoleh kesimpulan komprehensif 
yang merangkum temuan dari penelitian 
sebelumnya. Tabel berikut menyajikan 
daftar temuan dari artikel yang ditinjau.  

 
Tabel 1. Penelitian Terkait Hubungan antara Total Quality Management, Employee 

Performance dan Performance Measurement System. 

Peneliti Temuan 

Ababneh, 2020; Afzal et al., 2022; Ahinful et al., 2024; 
Ahmed & Idris, 2021; Bashar et al., 2024; Bayram & Ünğan, 
2020; Beraldin et al., 2022; Cavallone & Palumbo, 2022; 
Nguyen et al., 2025; HM et al., 2022; Itam & Swetha, 2022; 
Ji et al., 2024; Karamouz et al., 2021; Manjeet et al., 2023; 
Kumar et al., 2023; Lehyani et al., 2024; Lim et al., 2024; 
Milovanović et al., 2023; Olaleye et al., 2024; Perano et al., 
2024; Testa et al., 2024; Torre et al., 2020; Tortorella et al., 
2021; Vihari et al., 2022; Wang, 2023; Yazdani, 2022 

(+) 

Alieva & Powell, 2023; Alsmairat et al., 2024; Baig et al., 
2021; Shankar, 2022 (-) 

Awan et al., 2020; Cunha et al., 2024; Elten & Kolk, 2024; 
Korhonen et al., 2023; Li et al., 2024; Menezes & Escrig-
Tena, 2023; Mura et al., 2021; Papulová et al., 2021; Siraj & 
Hágen, 2023; Tran & Nguyen, 2020; Vuong & Nguyen, 2022 

Moderates 

Ehmann et al., 2024; Goretzki et al., 2022; Haniffah et al., 
2023; Hauwaert et al., 2022; Jääskeläinen et al., 2022; Lohana 
et al., 2022; Noorihekmat et al., 2020; Schreiber et al., 2020; 
Triest et al., 2023 

Not Moderates 

 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat 

rangkuman hasil penelitian terdahulu 
mengenai pengaruh Total Quality 
Management (TQM) terhadap employee 
performance dengan Performance 
Measurement System sebagai variabel 
moderating. Data tersebut menunjukkan 
adanya variasi temuan yang belum 
sepenuhnya konsisten. Perbedaan ini 

mengindikasikan adanya faktor-faktor 
kontekstual atau variabel pendukung 
yang berpotensi memengaruhi hubungan 
antara TQM dan kinerja karyawan. 
 
METODE 

Penelitian ini mengkaji pengaruh 
Total Quality Management (TQM) 
terhadap employee performance dengan 
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Performance Measurement System 
(PMS) sebagai variabel moderasi 
melalui metode systematic literature 
review (SLR) berdasarkan pedoman 
PRISMA. Sumber data diperoleh dari 
Scopus dan Emerald dengan kriteria 

inklusi yang ketat, mencakup 50 artikel 
terbitan 2020–2025. Fokus kajian 
diarahkan pada hubungan TQM dan 
kinerja karyawan, dengan prioritas 
publikasi dari jurnal Scopus Q1, Q2, dan 
Q3 untuk menjamin validitas akademis. 

 
Tabel 2. Identifikasi Jurnal 

Jurnal Jumlah Index Negara 
TQM Journal   11 Q1 Inggris 
International Journal of Lean Six Sigma   2 Q1 Inggris 
International Journal of Quality and 
Service Sciences   1 Q1 Inggris 

International Journal of Project 
Management 1 Q1 Inggris 

International Journal of Operations & 
Production Management 2 Q1 Inggris 

Management Decision   1 Q1 Inggris 
Production Planning and Control   1 Q1 Amerika Serikat 
Plos One   1 Q1 Inggris 
Heliyon 2 Q1 Inggris 
The British Accounting Review 2 Q1 Inggris 
Total Quality Management and Business 
Excellence   4 Q1 Inggris 

SAGE Open  1 Q1 Amerika Serikat 
Sustainability 3 Q1 Swiss 
Management Accounting Research 3 Q1 Belanda 
Journal of Safety Research 1 Q1 Belanda 
International Journal of Quality and 
Reliability Management   3 Q2 Inggris 

Cogent Business & Management 1 Q2 Inggris 
Materials Today: Proceedings 1 Q2 Inggris 
Procedia CIRP 1 Q2 Belanda 
Behavioral Sciences   2 Q2 Swiss 
Business Perspectives and Research 1 Q2 India 
International Journal of Preventive 
Medicine 1 Q2 India 

E a M: Ekonomie a Management   1 Q2 Ceko 
Quality Management Journal   2 Q2 Amerika Serikat 
Quality Innovation Prosperity   1 Q3 Slovakia 
Advances in Accounting 1 Q3 Amerika Serikat 

Total 50  
 
Studi ini sebagian besar 

bersumber dari publikasi ilmiah yang 
terindeks Scopus pada kategori Q1, Q2, 
dan Q3, yang mencerminkan bahwa 
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topik penelitian memperoleh perhatian 
signifikan di jurnal bereputasi tinggi. 
Proses seleksi literatur dilakukan secara 
sistematis dengan mempertimbangkan 
relevansi judul, periode publikasi, serta 
kesesuaian temuan penelitian dengan isu 
yang dikaji. Selain itu, isi pembahasan 
dalam artikel juga dianalisis untuk 
memastikan kontribusinya terhadap 
pemahaman hubungan antara variabel 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan systematic literature review 
(SLR) dengan cakupan periode enam 

tahun, yakni 2020 hingga 2025. Pada 
Tabel 3 disajikan ringkasan teori-teori 
yang mendasari penelitian terdahulu 
mengenai Total Quality Management 
(TQM), employee performance, dan 
Performance Measurement System 
(PMS). Dari hasil telaah tersebut, terlihat 
bahwa teori yang paling banyak 
digunakan adalah Resource-Based View 
(RBV) theory yang muncul dalam lima 
artikel. Selain itu, ditemukan juga 
pemanfaatan berbagai kerangka teoretis 
lain yang berkaitan dengan kajian Total 
Quality Management (TQM), employee 
performance, dan Performance 
Measurement System (PMS). 

 
Tabel 3. Teori 

Teori Jumlah 
Resource-Based View (RBV) Theory 6 
Total Quality Management (TQM) Principles 3 
Goal Setting Theory 2 
Kaizen Philosophy 1 
Contingency Theory 1 
Innovation Stimulus Theory 1 
Knowledge-Based View (KBV) 1 
Lean Management 1 
Maqāṣid Al-Syarīʿah Theory 1 
Socio-Technical Systems Theory 4 
Transformational Leadership Theory 1 
Positive Psychological Capital Theory 1 
Intellectual Capital Theory 1 
Technology Acceptance Model (TAM) 1 
Theory of Performance Measurement 1 
Ability-Motivation-Opportunity (AMO) Theory 1 
Dynamic Capabilities Theory 1 
Leader Support Theory 1 
Quality Management Theory 2 
Contingency Theory 1 
Organization Theory 1 
Organizational Control Theory 1 
Underpinning Theory 1 
Performance Measurement Theory 1 
Balanced Scorecard Theory 3 
Social Exchange Theory 2 
Social Cognitive Theory 1 
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Teori Jumlah 
Social Information Processing Theory 1 
Self-Determination Theory (SDT) 3 
Socio-Technical Systems Theory 1 
Safety Culture Theory 1 
Structure Process Outcome Theory 1 
Sustainable Leadership Theory dan Corporate 
Sustainability Theory 1 

Total 50 
 

Pengaruh Total Quality Management 
Terhadap Employee Performance 

Berdasarkan hasil systematic 
literature review (SLR) terhadap 50 
artikel terindeks Scopus periode 2020–
2025, ditemukan bahwa penerapan Total 
Quality Management (TQM) secara 
umum memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap peningkatan 
employee performance. Dari total 
publikasi yang dianalisis, sebanyak 26 
studi menunjukkan konsistensi empiris 
bahwa praktik TQM dapat 
meningkatkan produktivitas, kepuasan 
kerja, serta efisiensi operasional melalui 
peningkatan kualitas proses dan 
kapabilitas sumber daya manusia. 

Temuan ini menguatkan posisi 
TQM sebagai sistem manajerial strategis 
yang menekankan perbaikan 
berkelanjutan, orientasi pelanggan, dan 
pemberdayaan karyawan. Secara teoretis, 
hasil tersebut berakar pada Resource 
Based View (RBV) Theory yang 
menegaskan bahwa keunggulan 
kompetitif berkelanjutan tercipta ketika 
organisasi mampu mengembangkan 
sumber daya internal yang valuable, rare, 
inimitable, dan organized (VRIO). 
Dalam konteks ini, penerapan TQM 
dapat dipandang sebagai bentuk 
investasi jangka panjang terhadap modal 
manusia dan sistem kerja yang 
terkoordinasi, yang secara sinergis 
meningkatkan efektivitas organisasi. 
Dengan demikian, TQM tidak hanya 
berorientasi pada efisiensi proses, tetapi 
juga berperan sebagai capability-

building mechanism yang 
menumbuhkan budaya organisasi 
berbasis pembelajaran dan inovasi. 

Selain itu, sejumlah penelitian 
menyoroti pentingnya faktor kontinjensi 
yang memperkuat hubungan TQM 
dengan kinerja karyawan. Ji et al. (2024) 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional berfungsi sebagai 
variabel moderator yang memperkuat 
hubungan tersebut melalui peningkatan 
komitmen dan shared vision, sementara 
Tortorella et al. (2021) menegaskan 
bahwa keterlibatan karyawan (employee 
involvement) bertindak sebagai mediator 
yang menghubungkan dimensi proses 
TQM dengan hasil kinerja operasional. 
Fakta ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan TQM sangat dipengaruhi 
oleh sejauh mana organisasi mampu 
menginternalisasikan nilai-nilai kualitas 
dalam perilaku individu dan tim. Oleh 
karena itu, TQM yang efektif tidak dapat 
dilepaskan dari elemen soft factors 
seperti kepemimpinan, komunikasi, dan 
budaya partisipatif. 

Namun demikian, literatur juga 
memperlihatkan hasil yang tidak 
konsisten. Beberapa studi seperti Alieva 
& Powell (2023), Alsmairat et al. (2024), 
Baig et al. (2021), dan Shankar (2022) 
menemukan pengaruh TQM yang tidak 
signifikan, bahkan negatif terhadap 
kinerja karyawan. Inkonsistensi ini 
menegaskan bahwa keberhasilan 
implementasi TQM bersifat kontekstual 
dan bergantung pada kesiapan organisasi. 
Penerapan TQM yang bersifat simbolis 
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tanpa dukungan sistemik sering kali 
gagal menghasilkan perubahan 
substantif, karena terhambat oleh 
resistensi terhadap perubahan, 
keterbatasan pelatihan, serta rendahnya 
integrasi antara strategi kualitas dan 
sistem pengukuran kinerja. Dalam 
konteks tersebut, TQM lebih berperan 
sebagai bureaucratic routine daripada 
strategic enabler, yang pada akhirnya 
menimbulkan quality fatigue dan 
menurunkan motivasi karyawan. 

Dari sudut pandang teoretis, 
kondisi ini dapat dijelaskan melalui 
Contingency Theory dan Sociotechnical 
Systems Theory. Kedua teori tersebut 
menegaskan bahwa keberhasilan sistem 
manajemen seperti TQM bergantung 
pada kesesuaian antara dimensi teknis 
(struktur, prosedur, dan teknologi) dan 
dimensi sosial (budaya, nilai, dan 
perilaku individu). Dengan kata lain, 
efektivitas TQM tidak bersifat universal, 
tetapi bergantung pada fit antara praktik 
manajemen kualitas dan karakteristik 
lingkungan organisasi. Hal ini 
menjelaskan mengapa TQM 
menghasilkan hasil yang berbeda antar 
konteks industri, negara, maupun tingkat 
maturitas organisasi. 

Secara keseluruhan, hasil SLR 
ini menunjukkan bahwa TQM 
merupakan determinant penting bagi 
peningkatan kinerja karyawan, namun 
efektivitasnya sangat ditentukan oleh 
konteks implementasi dan faktor 
organisasi pendukung. Oleh karena itu, 
keberhasilan penerapan TQM 
memerlukan pendekatan holistik dan 
adaptif, yang tidak hanya menekankan 
prosedur dan sertifikasi, tetapi juga 
mendorong pembentukan budaya 
organisasi berbasis pembelajaran, 
partisipasi, dan akuntabilitas kinerja. 
Dengan demikian, TQM dapat berfungsi 
tidak semata sebagai alat manajerial, 
melainkan sebagai kerangka strategis 
transformasi organisasi yang 

berorientasi pada pengembangan 
manusia dan keberlanjutan jangka 
panjang. 
 
Pengaruh Total Quality Management 
Terhadap Employee Performance 
Dengan Performance Measurement 
System (PMS) Sebagai Variabel 
Moderating 

Berdasarkan systematic 
literature review terhadap 50 artikel 
terindeks Scopus periode 2020–2025, 
penelitian ini menegaskan bahwa 
Performance Measurement System 
(PMS) berpotensi menjadi faktor 
strategis yang memperkuat hubungan 
antara Total Quality Management 
(TQM) dan employee performance. 
Dalam perspektif teoritis, PMS 
merepresentasikan infrastruktur 
manajerial yang menyediakan 
mekanisme pengendalian, evaluasi, dan 
pembelajaran yang berkelanjutan, 
sehingga implementasi TQM dapat 
diarahkan secara efektif menuju 
pencapaian tujuan kinerja organisasi. 
Sistem pengukuran yang terintegrasi 
memungkinkan organisasi mengonversi 
prinsip-prinsip TQM, seperti continuous 
improvement, keterlibatan karyawan, 
dan orientasi pelanggan menjadi sasaran 
kinerja yang terukur, transparan, dan 
selaras dengan strategi korporasi. 

Studi-studi seperti Awan et al. 
(2020), Cunha et al. (2024), Elten & 
Kolk, 2024; Korhonen et al. (2023), Li et 
al. (2024), Menezes & Escrig-Tena 
(2023),  Mura et al. (2021), Papulová et 
al. (2021), Siraj & Hágen (2023), Tran & 
Nguyen (2020), Vuong & Nguyen 
(2022) memberikan bukti empiris bahwa 
PMS mampu memoderasi hubungan 
antara TQM dan kinerja karyawan. 
Secara konseptual, sistem pengukuran 
kinerja yang dirancang dengan baik 
memperkuat line of sight antara tujuan 
kualitas dan perilaku individu, 
mempertinggi akuntabilitas, serta 
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mendorong self-corrective behavior di 
kalangan karyawan. Temuan tersebut 
konsisten dengan resource-based view 
theory dan goal-setting theory, yang 
menekankan bahwa sistem manajemen 
berbasis informasi dapat menjadi sumber 
daya organisasi yang bernilai dan 
mendorong pencapaian kinerja superior. 
PMS dalam konteks ini, tidak hanya 
berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi 
juga sebagai enabler yang mengarahkan 
perilaku karyawan menuju hasil yang 
diinginkan. 

Namun demikian, sejumlah 
penelitian lain justru menunjukkan hasil 
yang berlawanan. Studi oleh Ehmann et 
al. (2024), Goretzki et al. (2022), 
Haniffah et al. (2023), Hauwaert et al. 
(2022), Jääskeläinen et al. (2022), 
Lohana et al. (2022), Noorihekmat et al. 
(2020), Schreiber et al. (2020), Triest et 
al. (2023) menemukan bahwa PMS tidak 
mampu memoderasi hubungan antara 
TQM dan kinerja karyawan. Temuan ini 
mengindikasikan adanya keterbatasan 
kontekstual dalam penerapan PMS, yang 
sering kali disebabkan oleh 
ketidakkonsistenan implementasi, 
kurangnya komitmen manajemen 
puncak, resistensi budaya organisasi, 
serta lemahnya integrasi antara sistem 
pengukuran dan strategi TQM. Dalam 
konteks tersebut, PMS cenderung 
diperlakukan sekadar sebagai 
compliance tool daripada strategic 
management instrument, sehingga gagal 
memperkuat efek positif TQM terhadap 
kinerja. 

Dari perspektif teoritis, 
perbedaan hasil ini mencerminkan 
adanya boundary condition terhadap 
peran moderasi PMS. Efektivitas PMS 
sebagai mekanisme penguat TQM 
sangat bergantung pada kematangan 
sistem pengukuran (measurement 
maturity), dukungan budaya organisasi 
terhadap transparansi, serta kapabilitas 
teknologi informasi yang menopang 

pengumpulan dan analisis data kinerja. 
Dengan demikian, peran PMS bersifat 
kontinjensi yang sejalan dengan 
contingency theory, di mana hubungan 
TQM dan kinerja hanya akan diperkuat 
ketika sistem pengukuran 
diimplementasikan secara konsisten dan 
relevan dengan dinamika organisasi. 

Secara keseluruhan, hasil 
systematic literature review ini 
menunjukkan bahwa PMS berfungsi 
sebagai moderator bersyarat (conditional 
moderator) yang efektivitasnya sangat 
ditentukan oleh konteks organisasi dan 
kematangan manajerial. Oleh karena itu, 
studi-studi masa depan perlu menelusuri 
lebih jauh faktor-faktor penguat (seperti 
leadership commitment dan data-driven 
culture) maupun penghambat (seperti 
bureaucratic overload dan measurement 
fatigue) agar hubungan antara TQM, 
PMS, dan employee performance dapat 
dipahami secara lebih komprehensif dan 
aplikatif. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan systematic 
literature review (SLR) terhadap 50 
artikel terindeks Scopus periode 2020–
2025, penelitian ini menyimpulkan 
bahwa Total Quality Management 
(TQM) secara umum berkontribusi 
positif terhadap peningkatan kinerja 
karyawan. Sebagian besar studi (26 
artikel) melaporkan pengaruh signifikan 
melalui praktik TQM seperti perbaikan 
berkelanjutan, keterlibatan karyawan, 
dan pendekatan berbasis data. Temuan 
ini menegaskan bahwa TQM memiliki 
peran strategis dalam mendorong 
produktivitas, kepuasan kerja, serta 
kemampuan adaptasi tenaga kerja di 
tengah persaingan global. 

Selain itu, peran Performance 
Measurement System (PMS) ditemukan 
sebagai variabel moderasi yang 
memperkuat hubungan antara TQM dan 
kinerja karyawan. PMS berfungsi tidak 
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hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga 
sebagai mekanisme penyelarasan tujuan 
strategis, peningkatan transparansi, dan 
akuntabilitas. Integrasi PMS dengan 
praktik TQM memungkinkan proses 
perbaikan mutu berjalan lebih terarah 
dan konsisten, sehingga efektivitas 
implementasi TQM dapat 
dimaksimalkan. 

Implikasi praktis dari temuan ini 
adalah pentingnya pendekatan holistik 
dalam penerapan TQM dengan 
dukungan PMS yang terstruktur di 
seluruh unit organisasi. Keberhasilan 
implementasi memerlukan komitmen 
manajemen, kesiapan teknologi 
informasi, serta penguatan kapasitas 
karyawan untuk mengurangi hambatan 
seperti resistensi terhadap perubahan dan 
keterbatasan pelatihan. Dengan sinergi 
TQM dan PMS, organisasi dapat 
meningkatkan kinerja karyawan 
sekaligus membangun budaya mutu 
yang berkelanjutan dan adaptif terhadap 
perubahan lingkungan bisnis. 
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